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STRATEGI PENGADAAN BAHAN BAKU KELAPA PADA
P'T. BUMI SARIMAS INDONESIA [N KABLUPATEN
PADANG PARIAMAN

ABSTRAK

Penelitian  ini penting karena PT. Bumi Sarimas Indonesia  schapai
perusahaan besar sanpat bergantung kepada pemasok (pedagang pengumpul dan
petani) dalam pengadaan bahan baku kelapa untuk jangka pamjang, Penclitian
vang berjudul “Strategn Pengadoan Bahan Bako Kelapa Pada PT. Bumi Sarimas
Indonesia di Kabupaten Padang Parisman™ ini dilaksanakon dari bulan Januari
sampai Februard 2009 di PT. Bumi Sarimas Indonesia di Kabupaten Padang
Pariaman. Penclitian ini bertujuan mendeskripsikan sistem pengadoan bahan baku
pada PT. Bumi Sarimas Indonesia dan merumuskan stratepi pengadaan bahon
biku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan
metode studi kasus. Data dan informasi didapatkan dari perusahasn, petani.
pemasek, pesaing serta pemerintah setempat. Pengambilan sampel untuk pemasok
dilakukan secara sengaja (parposive), sedangkan uniuk pesaing pengambilan
sampel dilakukan secora aoeidental sampling.

Sistern pengadazn bahan baku PT. Bumi Sarimas Indonesia terdiri dari (1)
petani — pedagang pengumpul — perusahaan, (2) petani langsung ke perusahaan
dan (3) kebun sendiri. Faktor yang mempengaruhi perkembangan  sistem
pengidaan bahan baku kelapa pads PT. Bumi Sanmas Indonesia dipengaruhi oteh
perusahazn, petani, pedsgang pegumpul, pesaing don pemerintah. Straleg
pengadaan bahan bakw kelapa PT. Bumi Sorimas Indonesia terdini dari @ 1)
membuat kontrak kerja sama antare perusahaan dengan pemasok. 27 melakokan
perluasan panpsa pasar dalom skala nasionol dan fokal, 3) mensingkatkan
produktivitas kelapa di kebun milik peresahean dengan intensifikasi kebun, 4)
meningkatkan produktifitas kelapa miliki petani dengan cam intensifikasi dan
ckstensifikasi, 5) membentuk kemitraan antars perusahaan degan petani dengan
pola PIR (Perkebunan Inti Rakyat). 6) memberdavakan PPL dalam memberikan
penyuluhan maupun pelatihen bag petani kelapa,

Diperlukan pengamanan pasckan bahan baku kelapa dengan membina
hubunpan (kerja sama) dengan pemasok. Sertn pembinaan dan perkembangan
perkebunan  kelape rakyat unfuk meningkatkan produksi kelapa sehinppa
terjaminnya persediagn bahan baku bapi agroindustri berhasis kelapa.

Vil



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revitalisasi pertanian melalui pengembangan agroindustri merupakan pilihan
vang strategis untuk menggerakkan roda perekonomian dan pemberdavaan ekonomi
masyarakat, Hal mi, memungkinkan karena adanya kemampuan vang tinggt dari
agroindustri dalam penverapan tensga kerga, mengingat sifat mdusion pertanian yang
padat karya dan bersifat massal. Industri pertanian vang berbasis pada masyarakal
timpkat menengah dan bawah i merupakan sektor yang sesual untuk mepampung
banyak tenaga kerja dan menjamin perluasan berusaha sehingga akan efekaf dalam
upava memnpkatkan perekonomian (Anonim a, 2008).

Strategl pembangunan vyang berwawssan agroindostnn pada  dasarmya
menunjukkan arabh bahwa pengembanpgan agroindustri merupakan suatu upaya
yang sangat penting wntuk mencapa beberapa tujuan, yaitu - menarik dan
mendorong munculnya industni baru di sektor pertanmian, menciptakan struktur
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibel, meningkatkan produktivitas
perusahaan, menciptakan nilal tambah, meningkatkan penerimaan  devisa,
menciptakan lapangan kena dan memperbaiki pembagian pendapatan (Saragih,
| 990G,

Kelapa (Cocos nucifera) memiliki peran vang strategis bagt masvarakat
Indonesia. Indonesia merupakan negara vang memiliki arcal kelapa terfuas di
dunia vaitu sckitar 3,9 juta ha dengan total produkst 3.3 juta ton setara kopra,
Mamun, produks kelapa Indonesta berada di vrutan kedua dumiz setelah Filipina.
Menurat Menten Pertanian Anton Apriyvantono, disela Deklaras: Dewan Kelapa
Indonesia {Dekaindo, 2008) hal mi disebabkan oleh produktifitas yang masih
rendah vakni kurang dart satu ton per hektar, Berdasarkan pepelitan yang
dilakukan Deptan, produktivitas kelapa bisa mencapai 2 ton per ha Rendahnya
praoduktivitasnya i, disebabkan banyvaknva tanaman yang sudah tua dan rusak,
sehingga perlu diremajakan. Luas peremajaan yang perle dilakukan sekitar 380
ribu ha atau sekitar 0% dan seluruh perlanaman kelapa nasional (Sudarsono,
2008,

Dalam jangks pamjang sasaran pembangunan kelapa Indonesia adalah

komoditt pendukung sumber devisa dan peningkatan kesejahteraan masvarakal



perkelapaan Indonesia. Sasaran am akan diwwjudkan secara bertahap dalam
periode lima tahunan Sasaran vang dibarapkan dalam pengembangan kelapa
dalam jangka menengah adalah {a) Produktivitas tanaman dapat mencapat 1,5 ton
setara kopra‘ha‘tahun, (b) Diharapkan 40% dari total arca tanaman kelapa vang
ada herasal dart benth unggul, (¢) Jems produksi dan tanaman kelapa skan
beragam, tidak banya dalam bentuk kopra atau kelapa segar dan seluruh produks
akan dapat dimanfaatkan { Anonim b, 2008).

Perkebunan kelapa scbagai bagian dan scktor pertanian mempunyal
peranan  penting  dalam  perekonomian  Sumatera Barat, Oleh karena it
pemerintzh  telah  menetapkan  suatu  kebijaksanaan jangka panjang  untuk
menugaskan sub sektor perkebunan agar mampu memberikan sumbangan devisa
dan meningkatkan pendapatan petani perkebunan, Untuk mencapai  sasaran
tersebut dan mengingat bahwa sebapian besar arcal perkebunan merupakan
perkebunan  rakyat maka pembangunan perkebunan  dititikberatkan  pada
pembangunan perhebunan rakyat (Badan Pusat Statistik, 2005) Salab satu
komodin perkebunan yang diidentifikasi memiliki potensi bisnis yvang besar untuk
mencapal sasaran—sasaran tersebut schingga dapat meningkatkan milai tambah,
lapangan pekenaan dan kesejahteraan masyarakat adalah komodits kelapa,

Berdasarkan data Deparemen Perdagangan, total ekspor produk kelapa
dunta pada 2008 mencapar USD [L856 juta. Scdangkan negara ekspartir terbesar
adalah Filipina yvang menguasal pangsa pasar 44,3%, Indonesia 19,2 %, Belanda
7.8%. Sementara tu nilai ekspor kelapa Indonesia tabun 2007 mencapai
USCaE6.6 juta. Adapun importir kelapa terbesar asal Indonesia adalah Belanda
28,6%, Malaysia 18,3%:, Korea Selatan 8.2%: (Sudarsono, 2008,

Banvak dacrah &1 Indonesia mengbasilkan komoditi ini,  termasuk
Sumatera Barat, Produksi kelapa Sumatera Baral keseluruhannya berasal dar
perkebunan rakvat. Kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan penting
dalam perekonomian Sumalera Baral. Hampir semua bagian tanaman kelapa
mempunyal nilal ekonomis dan nilal sosial yang cukup tingpn, sehinges jika
komoditas ini dikelola secara agribisnis berwawasan ramah lingkungan sangat
potensial untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petant Selama i

produk olahan kelapa vang dihasilkan masib terbatas baik dalam jumlah maupun



Tad

jenisnyva. Padahal sebagas sree of life banyak sekali yang dapat dimanfaatkan dan
setiap bagian pohon kelapa, Peluang pengembangan agribisniz kelapa denpgan
produk bemnilal ekonomis tinggl sangal besar. Alternatif produk vang dapat
dikembangkan antara lam wirrin coconsd of (VOO ofeachemical coconue (OC),
destoated cocanut ([XC), coconut milkcrcam {CMICC), coconwt charcoa! {CCL),
activated carbon (AC), brown sugar {BS), coconn fiber (CF) dan coconur woad
{CW) vang dapat diusahakan secara parsial maupun terpadu {Pikiran Rakyat,
2002,

Bahan baku perusahaan aproindustri adalah sebagian besar dan produk
pertanian dan sebagian besar pula umumnva dan produk pertanian yang
dihasilkan i dalam negeri. Dalam kaitanoya dengan bahan baku imi, maka
karakteristk, produk pertanian yang digunakan sebagai baban baku tersebut perlu
diketahumr sccara baik, mesalnva bapaimana sistem produksinya, kapan dapat
diusahakan dan sebagainva Karena karakteristik produk pertamian itu adalah
berbeda satu sama lain, maka disim dituliskan secara umuom saja, vaitu antara lain
bahwa produk pertaman sebapgal bahan bake olama perusahaan agroindusto,
memang mempunyal cirl yang khusus yang tidak dapat disamakan dengan produk
manufaktur {Sockartaw, 2005},

Agar behan baku peruszhaan agroindustri dapat tercukupi secara lepal
jumlah, tepat waktu dan tepat kualitas serta kontinuitasnya terjamin, maka
pengusaha  agroandustrr perlu berpikir secara jangka pamang Perusabaan
agroandustrt yang memikirkan perusahaannya secara jangka pendek untuk meraih
laba yang sebesar-besarnya dan mengabaikan prinsip—prinsip keberlanjutan, maka
perusahaan tersebut akan relatif mudah terguncang manakala ada masalah-

masalah eksternalitas sepertt masalah resiko dan ketidakpastian dalam pengadaan

bahan baku { Soekartaw, 2005},

1.2 Perumusan Masualah

Tanaman kelapa ini menyebar hampir diseluruh bagian daerah di Propinst
Sumatera Barat. Daerah vang menghasilkan kelapa terbesar atau sentra produksi
tanaman ini adalah kebupaten Padang Pariaman. Adapun total luas tanaman

kelapa perkebunan rakyat di Rabupaten Padang Panaman im pada tabhun 2007



adalah 38.684 ha dengan jumlah produksi 33617 ton (Lampiran 1} Jika
dibandingkan dengan total area perkebunan rakvat untuk Propinst Sumatera Barar
vahg tofalnya 90,760 ha, maka sebesar 42,62% areal tanaman kelapa perkebunan
rakyat terdapat di Kabupaten Padang Parigman Dengan meningkatnya luss
tamaman kelapa dan 38447 ha menjadt 28.684 ha {Lampiran 2). Perkembangan
fups tanaman kelapa juga dapat dibhat pads setiap kecamatan vanp ada &
Rabupaten Padang Panaman dimana penghastl terbesar kelapa berada di
FEecamatan Sungal Genneeing sebesar 5470 ha ditkuti oleh Kecamatan IV Koto
Aur Malintang 3800 ha dan kecamatan lamnyva (Lampiran 3) mendorong
berkembanegnya usaha agroindustri yang mengegunakan kelapa sebagai bahan
baku. Perusahsan besar di Sumatera Barat vang berperak dalam pengolahan
kelapa adalah PT. Bumi Sarimas Indonesia di Kabupaten Padang Pariaman.

PT. Bumi Sarimas Indonesia adalah perusahaan vang berperak di hidang
makanan dan minuman, terutama pengolaban kelapa terpadu dengan produk
utama kelape parut kenng dan santan kelapa. Selamn e produk sampingan vang
dihasilkan adalah sari kelapa, mnyak kelapa (CNO), bungkil kelapa, arang
tempurung kelapa, gula kelapa murnt, bubuk tempurung kelapa. Banvaknya
variasi produk vang diproduksi membuat perusabaan membutuhkan banyvak bahan
baku kelapa. Untuk kebutuhan schar, perusabaan membutubikan 200,000 ribu
butir kelapa atau sebanding dengan 160,000 kg kelapa.

[alam mendapatkan baban baku kelapa, perusahagn mengalami kesulitan
walaupun berada di daerah sentra produkst kelapa, Untuk mendapatkan pasokan
kelapa, perusahasn melakukan kunjungan resmi langsung ke petani atau pedagang
pengumpul sekali dalam sebulan atau sekali dalam dua bulan dengan maksud
menjalin hubungan secara kekeluargaan, melakuksn pembelian secara tuna
kepada pemasok, memberikan bonus kepada suplier dengan ketentuan secara
bulanan. Untuk kapasitas 0-50 ton tidak dibenikan bones, kapasitas S0—100 ton
dibertkan bonus Rp 3/kg, kapasias 1040 — 150 ton diberikan bonus Rp 10/kg dan
untuk kapasitas 150 ton ke atas diberikan bonus Bp 13/kg,  Selain itu PT, Bumi
Sarimas

Untuk pengadazn bahan bakue kelapa PT Bumn Sarimas Indonesia

mendapat pasokan bahan baku kelapa dan dua sumber yaitu dar kebun grup Tro



Bakti Sarimas yang dimiliki perusahaan sebanvak 20% dan jumlah kebutuhan
sehart dan dan masvarakat (petant dan pedagang pengumpul) sebanyak 80%: dari
Jumlah kebutuban sehari. Petani dan pedagang pengumpul vang menjadi suplier
perusahaan  berasal dari beberapa deerah i Sumatera Barat diamtaranya
kabupaten Padang Panaman, Pasaman Barat, Pasaman Timur, Kabupaten Apam,
Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Tanah Datar (Lampiran 4). Buah kelapa
vang diterima adalah buah kelapa vang baik, tidak muda, tidak busuk, umur 9
bulan i atas pohon, diameter > 8 cm. Dengan harpa bell vang dietapkan
perusahaan senilal Kp 900/kg. Jika diameter buah kelapa < 8 cm maka harga vang
ditetapkan denpgan harga Bp S500ke.

Tmgginya ketergantungan perusahaan terbadap pasokan dari masyarakat
membuat perusahasn sulit mencukepi kebutuhan bahan baku untuk melakukan
proses produksi karena antara masyarakal baik il petani ataupun pedapang
pengumpul tidak tertkat kontrak atau perjanpjlan denpan perusahaan. Sclain i
perusahaan juga menghadapi masalah dalam pengadasn bahan baku yang
bersumber dari petani dan pedagang pengumpul vaity (1) adanva persaingan antar
kota, jika di luar Sumatera Barat harga kelapa lebib tingpi, maka petani dan
padagang pengumpul lebth memilih menjual kelapa keluar daerah Sumaters
Barat. ¢2) jika pada hari-hart besar sepertt Idul Fitri, ldul Adha, tradisi dacrah,
petann dan pedagang pengumpul cenderung tidak menjual kelapanya ke PT, Bumi
Sarimas  Indonesia (3} persaimgan dalam  bentuk kopra. hal ini membuat
perusabaan dan petani bertentangan, biasanva perusahaan membeli kelapa kepada
petani dalam bentuk butir kelapa, tapi pada sast harga kopra tinggi, petani lebib
memilih menjadikan kelapa mercka kopra, barun menjualnva ke peresahaan. Hal
ini membuat perusabaan kesulitan dalam pengadaan bahan baku,

Dalam  kegiatan  proses  produksi, PT, Bumi  Sarimas Indonesia
memerlukan bahan baku kelapa sebanyvak 200000 ribu butir kelapa atau 160 000
kg kelapa lika pasokan bahan baku vdak mencukupi baik dari petam ataw
pedagang pengumpul dan kebun grup, perusahaan akan menghentikan proses
produksi untuk sementara dengan alasan tidak mengeluarkan bizva upah buruh

pabrk sehanvak 432 orang,



Dar wraian diatas, maka permasalahan vang perlu dijawab adalah apa
lakror-faktor vang mempengaruhi peruszhan dalam penpgadasn bahan baku untuk
berproduksi dan apa strategi yvang dipakai perusahasn dalam sistem pengadaan
bahan baku kelapa. Untuk itu penulis meraza perly untuk melakukan penelitian
dengan judul peneliban “Strategi Pengadaan Bahan Baku Kelapa Pada PT.

Bumi Sarimas Indoncesia di Kabupaten Padang Pariaman™

1.3 Tujuan Penelitian
HBerdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
clan penelitian m adalah
l. Mendeskripsikan sistem pengadaan bahan baku pada PT. Bumi Sarimas
Indonesia
2 Merumuskan strategi pengadaan baban bake kelapa pada PT. Bumi

Sarimas Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian im dibarapkan dapat menambah informas bagi perusahaan
dalam menyusun strategi dan kebijakan unluk pengembangan pengadaan bahan
baku Penclitian 1m juga diharapkan sebagal informasi dan referensi bagi

penelitian selanjutnya.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Praofil Perusahaan

PT. Bumi Sanmas Indonesia merupakan perusahaan yang berperak
dibidang makanan dan minuman, terutama pengolahan kelapa terpadu dengan
produk utama kelapa parut kenng dan santan kelapa. FT. Buni Sarimas Indonesia
didirikan pada tanggal 22 Februan 1999 vang didinkan oleh Bapak Benyvamin dan
Ir. Penny Bastari dengan akte pendirian Motaris Suripto, 81 No 86, Tahun 1999 di
Jakarta, Tujuan awal pendirian perusahaan adalah untuk mengolah bahan baku
kelapa dari Kabupaten Pariaman, untuk  memajukan  dan  meningkatkan
kesejahteraan warga Kabupaten Pariaman.

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan peralihan dari PT, Bumi Sarimas
Kelapa vang berlokasi di Jalan Rava Padang Bukittinggi Km 21 Duku, Padang
Pariaman, Sumatera Barat (Lampiran 7). Perusabhaan vang berstatus Penanaman
Modal Dalam Negerd (PMDN) im memiliki kapasitas produks rata—rata per han
lebib kurang 200,000 butr kelapa bulat segar. Pemasaran produk vang dihasilkan
vakni 90% ke pasar ekspor antara lain Asia, Amenka, Australia, Eropa dan New
Zealand vang dikirim via pelabuban Teluk Bayur Padang, sedangkan 10% lag
dipasarkan ke pasar domestik.

PT. Bumi Sarimas Indonesin memiliki vist maju bersama  dan
mensejahterakan sumber dava manusiz serta menciptakan lapangan pekerjaan. FT.
Bumi Sarimas Indonesia memiliki misi untuk selalu berbaku kepada negara
mefalul industni dan turut seria dalam pembangunan nasional dan terciptanya
masyarakat yang adil dan makmur. Sedangkan twuan PT. Bumi Sarimas
indonesiz adalah untuk mengolah sumber daya alam menjadi praduk siap pakai
vang berkualitas sehingga mendatangkan suatu keuntungan dan produk tersebul
dan melalui indust untuk mengembangkan Indonesia serta memenuhi harapan
masvarakat, konsumen dan pemegang saham dengan berjuang akan menjadikan

perusahaan berkinerja finggl.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

3arr hasii penelitian vang dilakukan pada PT. Bumi Sarimas Indonesia maka

dapat diambil kesimpulan sehagat berkut :

1

I-d

Hustern pengadaan bahan baku PT. Bumi Sarimas Indonesia terdini dan (1)
petani — pedagang  pengumpul perusahaan, {2) petami Jangsung ke
perusahaan dan (3] kebun sendini. Fakior yang mempengaruhi perkembangan
sistemn pengadaan bahan baku kelapa pads PT. Bumi Sarimas Indonesia
dipengaruhi oleh perusahaan, petani, pedagang pegumpul, pesaing dan
pemerintah,

strateg pengadaan bahan baku kelapa PT. Bumi Sanmas Indonesia terdin
dart enam strategi vaitu: 1) membuat kontrak kerja sama antara perusahasn
dengan pemasok, 21 meningkatkan produktivitas kelapa di kebun milik
perusahaan denyan mtensifikasi kebun, 3) meningkatkan produkiifitas kelapa
miliki petard dengan cara intensifikasi dan ekstensifikas:, 4) meningkathkan
minat pemasck untuk menyuplai  bahan baku kelapa ke perusshaan,
3) Membentuk kemitraan antara pervsabasn dengan petani dengan pola PIR
(Perkebunan Inti Rakyat), ¢) memberdayakan FPL dalam memberikzn

penyuluhan maupun pelatihan bagi petan kelaps.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakokan maka dapat diajukan heberapa

saran sebagal berkut ;

Diperfukan pengamanan pasokan dengan membina hubungan kerja sama
denpan pemasak.

Diharapkan perhatian dan keseriusan pemerintah dalam melakukan pembinazn
dan pengembangan perkebunan kelapa sehingpa meningkatkan produksi kelaps

dan terjaminnya persedizan bahan baku bagi agroindustni berbasis kelapa
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